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Abstrak 

 
Beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. Untuk meningkatkan 
produksi beras, dibutuhkan penanganan pascapanen yang baik. Kerugian 
pascapanen dapat disebabkan oleh serangga hama Sitophilus oryzae mencapai 
24%. Upaya mengurangi serangan hama dapat menggunakan pestisida nabati, 
karena residu dari pestisdia nabati mudah hilang dan relatif aman bagi manusia. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura yang berlokasi di Jl. Jenderal Besar A.H. Nasution Kec. Medan 
Johor, Kota Medan. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap non faktorial yang terdiri dari 13 taraf perlakuan, yaitu : P0 = Tanpa 
Perlakuan, PSW1 = Daun Serai Wangi 10 gr, PSW2 = Daun Serai Wangi 20 gr, 
PSW3 = Daun Serai Wangi 30 gr, PJP1 = Daun Jeruk Purut 10 gr, PJP2 = Daun 
Jeruk Purut 20 gr, PJP3 = Daun Jeruk Purut 30 gr, PDS1 = Daun Sirsak 10 gr, 
PDS2 = Daun Sirsak 20 gr, PDS3 = Daun Sirsak 30 gr, PDP1 = Daun Pandan 10 
gr, PDP2 = Daun Pandan 20 gr, PDP3 = Daun Pandan 30 gr. Variabel 
pengamatan meliputi : persentase mortalitas imago dan morfologi imago, jumlah 
larva, jumlah pupa, jumlah imago, dan konsumsi pakan S. oryzae. Hasil penelitian 
menunjukkan insektisida nabati berpengaruh sangat nyata dalam mengendalikan 
hama S. oryzae. Pestisida nabati dari daun pandan merupakan perlakuan yang 
terbaik dalam mengendalikan hama S. oryzae dengan persentase mortalitas 
mencapai 100%. Pestisida nabati daun pandan dengan dosis 30 g merupakan yang 
paling efektif dalam mengendalikan hamsa kutu beras (S. oryzae) diikuti oleh 
pesnab daun sirsak dan daun perut. Nilai LD50 dari pestisida nabati daun sirsak 
adalah 17,1 g dan daun pandan adalah 11,46 g. Nilai LT50 dari pestisida nabati 
daun sirsak adalah 35,16 hari dan daun pandan adalah 27,09 hari. Perlakuan PDP3 
(daun pandan dosis 30 g) merupakan perlakuan yang terbaik terhadap mortalitas 
hama S. oryzae. 

 

Kata kunci : beras, mortalitas, pestisida nabati, dan Sitophilus oryzae 
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Abstract 

The rice is one of the staple foods of the Indonesian people. To increase rice 
production, good postharvest handling is needed. Post-harvest losses can be 
caused by the insect pest Sitophilus oryzae up to 24%. Efforts to reduce pest 
attacks can use vegetable pesticides, because residues from vegetable pesticides 
are easily lost and relatively safe for humans. This research was conducted at the 
Laboratory of the Department of Food Crops and Horticulture located on Jl. Great 
General A.H. Nasution Kec. Medan Johor, Medan City. This research method 
used a non-factorial Completely Randomized Design consisting of 13 levels of 
treatment, namely: P0 = No Treatment, PSW1 = 10 gr Lemongrass Leaves, PSW2 
= 20 gr Citronella Leaves, PSW3 = 30 gr Citronella Leaves, PJP1 = Fragrant 
Lemongrass Leaves Kaffir lime 10 gr, PJP2 = Kaffir lime leaf 20 gr, PJP3 = 
Kaffir lime leaf 30 gr, PDS1 = soursop leaf 10 gr, PDS2 = soursop leaf 20 gr, 
PDS3 = soursop leaf 30 gr, PDP1 = pandan leaf 10 gr, PDP2 = Pandan Leaf 20 gr, 
PDP3 = Pandan Leaf 30 gr. Observation variables included: percentage of imago 
mortality and imago morphology, number of larvae, number of pupae, number of 
imagos, and feed consumption of S. oryzae. The results showed that vegetable 
insecticides had a very significant effect on controlling S. oryzae pests. Botanical 
pesticides from pandan leaves are the best treatment for controlling S. oryzae 
pests with a mortality rate of up to 100%. The pandan leaf pesticide at a dose of 
30 g was the most effective in controlling rice aphid (S. oryzae) followed by 
soursop leaf and belly leaf pesticides. The LD50 value of the soursop leaf 
vegetable pesticide is 17.1 g and pandan leaf is 11.46 g. The LT50 value of 
soursop leaf vegetable pesticide was 35.16 days and pandan leaf was 27.09 days. 
PDP3 treatment (pandan leaf dose of 30 g) was the best treatment in controlling S. 
oryzae pests. 

Keywords: rice, mortality, vegetable pesticides, Sitophilus oryzae 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

UU No. 7/1996 tentang pangan menyebutkan bahwa pangan sebagai 

kebutuhan dasar menusia menjadi Hak Azasi Manusia (HAM) setiap rakyat 

Indonesia yang harus senantiasa tersedia cukup, aman, bergizi, beragam dan 

terjangkau oleh daya beli masyarakat. Ketahanan pangan diartikan sebagai suatu 

kondisi keterpenuhan pangan bagi rumah tangga yang tercermin pada ketersediaan 

pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau 

(Sibuea, 2021). 

Beras merupakan salah satu makanan pokok masyarakat Indonesia. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), penduduk Indonesia mengonsumsi beras 

sebagai pangan utamanya dengan rata-rata konsumsi pada tahun 2021 

menggunakan konsumsi sebesar 108,94 kg/kapita/tahun. Hingga saat ini 

kedudukan beras sebagai makanan pokok utama sebagian besar penduduk 

Indonesia belum tergantikan (Putri, 2021). Kebutuhan beras mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di 

Indonesia. Peningkatan produksi beras perlu diimbangi dengan penanganan 

pascapanen yang baik untuk mengurangi adanya kerusakan yang terjadi pada 

beras (Atikah dkk, 2018). 

Untuk meningkatkan produksi beras, dibutuhkan penanganan pascapanen 

yang baik. Beras merupakan salah satu produk pascapanen padi. Beras yang 

disimpan di gudang sering mendapatkan gangguan dari hama gudang yang 

menyebabkan penurunan kualitas beras (Ilato et.al, 2012). Penyimpanan dan 

pengemasan merupakan salah satu hal yang menentukan kualitas dan kuantitas 
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dari suatu bahan makanan sebelum sampai ketangan konsumen. Maka dari itu, 

perlu dilakukan pengemasan yang baik agar Hasil penyimpanan tidak terserang 

hama atau penyakit, kerugian pascapanen dapat disebabkan oleh serangga, tungau, 

mikroba dan hewan-hewan pengerat. Salah satu contoh yaitu beras yang diserang 

oleh hama Sitophilus oryzae, kutu beras ini berasal dari ordo Coleoptera dari 

keluarga Curculionidae (Fei Hu dkk, 2018). 

Menurut FAO kehilangan Hasil panen yang terdapat dinegara-negara 

berkembang berkisar antara 10-13%, diantaranya berkisar 5% oleh serangan hama 

gudang seperti serangga, tikus, tungau, burung, dan jasad renik. Badan Urusan 

Logistik (BULOG) memperkirakan susut bobot beras sekitar 25%, terdiri dari 8% 

waktu panen, 5% waktu pengangkutan, 2% waktu pengiriman, 5% waktu 

penggilingan, dan 5% waktu penyimpanan (Ramsiks, 2010). 

Ketahanan kualitas bahan pangan selama penyimpanan sangat dipengaruhi 

oleh kualitas awal bahan baku yang disimpan, sistem penyimpanan serta adanya 

introduksi pengawet selama penyimpanan baik dengan penyemprotan insektisida, 

gas fossin, maupun karbondioksida (Ratnawati dkk, 2013). Selama penyimpanan, 

beras mengalami penyusutan kualitas dan kuantitas yang disebabkan oleh 

perubahan fisik, kimia, biologi, perubahan sifat fisik beras akibat penyimpanan 

seperti warna, retensi gas, dan ukuran partikel. Salah satu penyebab penyusutan 

kualitas beras selama penyimpanan adalah akibat serangan dari kutu beras 

(Sitophilus oryzae). 

Kutu Beras (S. oryzae) merupakan serangga yang berkembang biak 

diberas yang dikenal sebagai bubuk beras (rice weevil). Kutu beras ini bersifat 

kosmolopit atau tersebar luas diberbagai tempat dunia, kerusakan yang 
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ditimbulkan oleh kutu beras ini termasuk berat, bahkan sering dianggap hama 

paling merugikan pada tanaman padi. Setelah berlangsungnya masa panen 

tanaman padi, hama ini terbawa kedalam tempat penyimpanan (Rizal dkk, 2019). 

Menurut Hendrival dan Muetia (2016), kehilangan hasil yang disebabkan 

serangan S. oryzae pada beras dapat mencapai lebih dari 24% dan terus meningkat 

saat beras semakin lama disimpan. 

Menurut Rahmawati dkk (2019) terdapat banyak jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai pestisida nabati. Telah banyak dilakukan penelitian tentang 

pengendalian hama dengan menggunakan pestisida nabati. Ada beberapa pestisida 

nabati yang efektif untuk mengendalikan hama gudang kutu beras (S. oryzae). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanti (2020) dengan memberikan pestisida 

nabati dari daun mengkudu dengan konsentrasi sebanyak 8 g pada 100 g beras dan 

10 ekor hama mampu mengendalikan hama gudang kutu beras. Hal ini membuat 

penulis tertarik untuk meneliti uji efikasi beberapa pestisida nabati (daun serai 

wangi, daun jeruk purut, daun sirsak dan daun pandan) untuk mengendalikan 

hama gudang (Sitophilus oryzae). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pestisida nabati daun serai wangi 

(Cymbopogon nardus L. Rendle), daun jeruk purut (Citrus hystrix), daun 

sirsak (Annona muricata Linn), daun pandan (Pandanus amaryllifolius) 

terhadap mortalitas hama gudang kutu beras (S. oryzae) dengan dosis yang 

berbeda. 

2. Bagaimana pengaruh pemberian dosis pestisida nabati yang berbeda terhadap 

mortalitas hama gudang kutu beras (S. oryzae). 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan dosis pestisida nabati 

yaitu daun serai wangi (Cymbopogon nardus L. Rendle), daun jeruk purut (Citrus 

hystrix), daun sirsak (Annona muricata Linn), daun pandan (Pandanus 

amaryllifolius) yang efektif untuk mengendalikan hama Kutu Beras (Sitophilus 

oryzae) di penyimpanan. 

 
 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Mengetahui jenis dan dosis pestisida nabati yang efektif terhadap mortalitas 

hama kutu beras (Sitophilus oryzae). 

2. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi strata (S1) pada Fakultas Pertanian 

Universitas Medan Area 

3. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang membutuhkan 
 
 
 

1.5 Hipotesis 
 

1. Pemberian berbagai jenis pestisida nabati berpengaruh nyata terhadap 

mortalitas hama gudang kutu beras (Sitophilus oryzae). 

2. Semakin tinggi pemberian konsentrasi pestisida nabati akan meningkatkan 

mortalitas hama gudang kutu beras (Sitophilus oryzae). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penyimpanan Beras dan Pengendalian Hama dalam Perum BULOG 

 

Padi merupakan komoditas tanaman pangan yang paling banyak 

diusahakan sebagai sumber pangan utama di Indonesia (Hasbi, 2012). Upaya 

peningkatan produksi padi terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat dalam rangka mendukung ketahanan pangan. Dalam meningkatkan 

produktivitas padi ini juga harus disertai dengan peningkatan mutu beras yang 

dihasilkan, yaitu beras yang mampu memenuhi tuntutan dan sesuai dengan 

preferensi konsumen. Berkaitan dengan hal tersebut maka teknologi pasca panen 

yang tepat akan mampu meningkatkan mutu beras yang dihasilkan karena beras 

merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. 

Penyimpanan komoditas beras dan gabah di Perum Bulog (Badan Urusan 

Logistik) dilakukan dengan 2 metode, yaitu metode konvensional dan metode 

inkonvensional. Pada metode konvensional, beras dan gabah ditumpuk diatas 

flonder dengan system kunci 5,7 atau 8 agar menjamin tumpukan tersebut dapat 

berdiri kokoh dan menjamin keselamatan pekerja di gudang. Metode penyimpanan 

inkonvensional yang dilakukan Perum Bulog merupakan inovasi teknologi 

penyimpanan secara hermetic, yaitu teknik CO2 stack dan penggunaan plastik 

Cocoon. Teknik penyimpanan menggunakan CO2 stack sebetulnya telah 

diterapkan oleh Perum Bulog secara operasional semenjak tahun 1987. 

Penggunaan CO2 stack baru dapat dinilai memenuhi ambang batas ekonomi 

apabila implementasinya dilakukan selama 9 bulan (Badan Urusan Logistik, 

2018). 
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Aplikasi teknik penyimpanan menggunakan CO2 stack, pada teknik ini 

staple komoditas disungkup sekedap mungkin dengan plastik khusus, kemudian 

gas CO2 diinjeksikan hingga konsentrasinya mencapai minimal 80% dan 

komoditas dibiarkan tersungkup dengan gas CO2 hingga kurun waktu yang cukup 

lama dengan harapan respirasi komoditas dapat ditekan dan hama maupun jamur 

yang mungkin ada didalam komoditas dapat ditekan pertumbuhannya (Badan 

Urusan Logistik, 2018). 

Prinsip Pengelolaan Hama Gudang Terpadu (PHGT) merupakan prinsip 

utama dalam perawatan komoditas dilingkungan Perum Bulog. PHGT 

mengedepankan kebersihan gudang, lalu kegiatan preventif (spraying) dan 

kegiatan kuratif pengendalian hama seperti fumigasi apabila terjadi serangan hama 

(Badan Urusan Logistik, 2018). 

2.2 Klasifikasi dan Sistematika Kutu Beras (Sitophilus oryzae) 
 

Manueke et al. (2015) menyebutkan bahwa serangga S. oryzae merupakan 

kelompok serangga yang bermetamorfosis secara sempurna (holometabola). 

Serangga ini berkembang melalui empat tahap yaitu telur, larva, pupa, dan imago. 

Berdasarkan penelitian Karakas et al. (2016), siklus hidup S. oryzae. dari telur 

sampai imago membutuhkan waktu ± 30-40 hari pembiakan, akan tetapi ketika 

suhu terlalu dingin akan membutuhkan waktu yang lebih lama. Kutu beras dewasa 

dapat hidup sampai 8 bulan dan dapat mengHasilkan sampai 4 keturunan. 
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Gambar 1. Imago Sitophilus oryzae. (a) Jantan (Atas) dan (b) Betina (Bawah) 
Sumber : https://www.google.com/ (Diakses 10 Desember 2021) 

Menurut (Kalshoven, 1981) klasifikasi hama Kutu beras adalah sebagai 

berikut: Kingdom: Animalia, Filum: Antropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, 

Famili: Curculionidae, Genus: Sitophilus, Spesies: Sitophilus oryzae. 

Perkembangan Sitophilus oryzae dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

yaitu faktor makanan. Kutu beras menyukai biji yang kasar dan tidak dapat 

berkembang biak pada bahan makanan yang berbentu tepung, kumbang ini tidak 

meletakkan telur pada material yang halus karena imago tidak dapat merayap dan 

akan mati ditempat tersebut (Sibuea, 2010). Faktor kelembaban dan suhu 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya populasi serangga 

hama ditempat penyimpanan, sebagian besar serangga gudang hidup dan 

berkembang biak pada kisaran suhu 10-45℃, dibawah 10℃ serangga tidak dapat 

menyelesaikan siklus hidupnya dan diatas 45℃ mortalitas serangga sangat tinggi. 

Faktor kadar air, produk pertanian yang di simpan didalam gudang yang kadar 

airnya tinggi sangat disukai hama gudang. 

 
 

A 

 

 
B 
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a. Telur 
 

Masa perkembangan telur S. oryzae menurut Akhter et.al (2017) adalah 

selama ± 5-7 hari. Panjang telur S. oryzae sekitar 0.36 mm (Devi et.al, 2017). 

Normalnya S. oryzae betina akan menyimpan satu telur dalam satu butir beras, 

akan tetapi ada juga yang menyimpan 2 telur dalam satu butir beras (Swamy et.al, 

2014). Harapan hidup bagi telur lebih tinggi daripada larva dan pupa menurut 

Manueke et.al (2015). Hal tersebut dikarenakan pada saat stadium telur, telur 

masih berada di dalam beras dan masih dilindungi oleh cangkang telur, sehingga 

belum terkena kontaminasi dari lingkungan luar. 

b. Larva 
 

Hasil penelitian Singh (2017) menunjukkan bahwa stadium larva S. oryzae 

 

L. berlangsung selama ± 21-27 hari. Terdapat 4 tahap dalam stadium ini yaitu 

larva instar pertama, kedua, ketiga, dan keempat. Masing-masing instar memiliki 

ukuran yang berbeda-beda. Pada instar pertama, panjangnya sekitar 0.84 mm (± 5 

hari), instar kedua 1.04 mm (± 5.7 hari), instar ketiga 1.12 mm (± 6.5 hari), dan 

instar keempat 1.86 mm (±7 hari) (Devi et al., 2017). 

Pada larva instar pertama, setelah penetasan larva bertahan hidup dengan 

memakan pati yang terdapat pada butir beras. Terdapat peningkatan pada instar 

kedua, yaitu larva terlihat lebih bulat dan berisi. Instar ketiga, ukuran larva 

meningkat nyata daripada instar pertama dan kedua, larva tetap berada dalam biji 

beras dengan posisi melengkung. Larva instar keempat kurang lebih sama dengan 

instar ketiga, hanya ukurannya yang berbeda. Larva pada tahap ini cukup aktif, 

tetapi masih berada di dalam biji dengan posisi melengkung (Swamy et al., 2014). 

Larva sangat rentan terhadap lingkungan luar, karena sudah tidak terlindungi oleh 
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cangkang seperti pada tahap telur. Karena sudah beraktivitas mencari makan, 

maka larva juga rentan terkena serangan dari musuh alaminya ataupun karena 

faktor iklim (Manueke et.al, 2015) 

c. Pupa 
 

Menurut Naik et al. (2016), stadium pupa berlangsung selama ±7 hari. 

Tahap pupa sudah mengalami perombakan pada tubuh (perubahan fiisiologis), 

seperti pembentukan organ-organ tubuh yang lengkap sebagai serangga, sehingga 

membutuhkan energi yang besar (Manueke et a,,.2012). Hasan et al. (2017) 

menjelaskan, tidak ada larva yang bisa berubah menjadi pupa pada suhu ekstrim. 

Jadi, Hasilnya menunjukkan bahwa pertumbuhan dibatasi pada kedua suhu 

ekstrim(dingin dan panas), sementara perkembangan maksimum terjadi pada suhu 

35°C. 

d. Imago 
 

Memasuki masa dewasa, warna S. oryzae L. cenderung coklat kemerahan. 

Semakin dewasa, warnanya semakin hitam. Imago jantan mempunyai rostrum 

yang pendek, tebal, dan kuat, sedangkan pada betina lebih panjang, halus 

ramping, lebih bersinar, dan sedikit melengkung (Swamy et al., 2014). Panjang 

imago jantan ± 3 mm dengan lebar ± 0.92 mm, sedangkan panjang imago betina ± 

3.37 mm dan lebar 1.01 mm (Devi et al., 2017). Pada kutu beras, antara imago 

jantan dan betina lebih besar imago betina. Tanpa adanya makanan, S. oryzae L. 

betina mampu bertahan hidup selama 8 sampai 16 hari, sedangkan imago jantan 

hanya dapat bertahan hidup selama 6 sampai 11 hari. Jika terdapat makanan, S. 

oryzae L. betina dapat bertahan hidup selama 86 sampai 122 hari, sedangkan 
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imago jantan dapat bertahan hidup selama 72 sampai 117 hari (Swamy et al., 

 

2014). 
 

Serangga betina dan serangga jantan dibedakan dari ciri morfologis yaitu 

serangga jantan mempunyai bentuk moncong yang pendek dan lebar serta ukuran 

tubuhnya relatif lebih kecil dari serangga betina. Ciri serangga betina adalah 

mempunyai bentuk moncong yang agak panjang dan ukuran tubuhnya lebih besar. 

Kerusakan yang diakibatkan   oleh   hama   S.oryzae   dapat   tinggi   pada 

keadaan tertentu sehingga kualitas beras menurun. Beras menjadi hancur dan 

berdebu, dalam waktu yang cukup singkat serangan hama dapat mengakibatkan 

perkembangan jamur, sehingga beras rusak total, bau apek yang tidak enak dan 

tidak dapat dikonsumsi (Haryadi, 2006). Serangan S. oryzae mulai terlihat pada 

hari kesepuluh setelah infestasi dan semua varietas padi menunjukkan gejala 

serangan awal yang sama. Gejala serangan S. oryzae pada bulir beras dimulai 

dengan terbentuknya beberapa lubang tak beraturan bekas gigitan pada bagian 

permukaan bulir beras. Menurut Mastuti dkk., (2020), menjelaskan bahwa lubang 

kecil pada bulir beras dibuat oleh serangga betina dengan alat mulutnya sebelum 

melakukan oviposisi telur pada bulir beras. Bulir beras yang terserang apabila 

dibuka akan menunjukkan tanda serangan berupa keberadaan S. oryzae pada 

stadia larva dan pupa. Serangan lanjut akan menyebabkan bagian dalam bulir 

beras berubah menjadi bubuk dan menyisakan bagian pericarp. Kumar (2017) 

menjelaskan bahwa serangan S. oryzae dapat menyebabkan kerusakan parah pada 

bulir dan hanya akan menyisakan pericarp bulir. 
 

Dari data Bulog Subdivre Banyumas, terdapat 500 ton beras yang 

terserang hama gudang kutu beras (S. oryzae). Menurut Kepala Bulog Subdivre 
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Banyumas Sony Supriyadi, stok 500 ton beras tersebut merupakan pengadaan 

pangan antara april hingga juni 2018. 

2.3 Insektisida Nabati 
 

Insektisida adalah zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk 

mematikan atau memberantas serangga. Berbagai jenis insektisida beredar di 

pasaran dengan bermacam-macam merk dagang dan di jual secara bebas 

(Djojosumarto, 2008). 

Insektisida nabati (botanical insecticides) merupakan suatu insektisida 

yang dibuat berbahan dasar dari bagian tumbuhan yang mempunyai senyawa 

racun yang kuat untuk serangga. Insektisida nabati atau sering disebut insektisida 

hayati mempunyai kandungan senyawa bioaktif seperti Alkaloid, Fenolik dan zat 

kimia lainnya yang dapat digunakan untuk mematikan serta mengendalikan 

serangga yangterdapat di lingkungan. Insektisida nabati merupakan bahan alami 

yang mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan serta relatif 

aman bagi manusia (Kardinan, 2000). 

Kelebihan penggunaan insektisida nabati antara lain (Naria, 2005) : 
 

1. Tidak meninggalkan residu pada komponen lingkungan dan bahan makanan. 
 

2. Dapat dibuat sendiri dengan cara yang sederhana. 
 

3. Bahan yang digunakan dapat disediakan sendiri di sekitar rumah. 
 

4. Secara ekonomis tentunya mengurangi biaya pembelian insektisidasintetis. 
 

Kekurangan penggunaan insektisida nabati, antara lain(Naria, 2005) : 
 

1) Daya kerja insektisida relatif lambat sehingga harus diaplikasikan lebih 

sering. Efek mortalitas lambat karena daya racun yang rendah. 

2) Insektisida nabati memiliki   bahan aktif yang kompleks sehingga tidak 
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semua bahan aktif dapat terdeteksi. 
 

3) Insektisida nabati belum bisa diproduksi dalam jumlah besar karena 

keterbatasan bahan baku. 

4) Masa simpan insektisida nabati tidak lama. 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan 

menggunakan dosis 15 gram dengan bahan dasar pestisida nabati yaitu daun serai, 

daun jeruk, daun sirsak dan daun mengkudu efektif mengusir hama kutu beras 

(Isnaini dkk, 2015). 

2.4 Deskripsi Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus L. Rendle) 
 

Klasifikasi tanaman serai wangi adalah sebagai berikut : Kingdom: 

Plantae, Divisi: Spermatophyta, Kelas: Monocotyledonae, Ordo: Poales, Famili: 

Poaceae, Genus: Cymbopogon, Spesies: Cymbopogon nardus L. Rendle (Tora 

2013). 

 
Gambar 2. Daun Serai Wangi 

Sumber : http://dennyothemagicliquid.blogspot.com/ (Diakses 12 November 2021) 

Tanaman serai wangi merupakan tanaman dari suku Poaceae yang sering 

disebut deangan suku rumput-rumputan (Tora, 2013). Daun tanaman serai 

berwarna hijau dan tidak bertangkai. Daunnya kesat, panjang, runcing dan daun 

tanaman ini memiliki bentuk seperti pita yang makin ke ujung makin runcing dan 

berbau citrus ketika daunnya diremas. Daunnya juga memiliki tepi yang kasar dan 
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tajam. Tulang daun tanaman serai tersusun sejajar. Letak daun pada batang 

tersebar. Panjang daunnya sekitar 50-100 cm, sedangkan lebarnya kira-kira 2 cm. 

Daging daun tipis, serta pada permukaan dan bagian bawah daunnya berbulu halus 

(Muhammad dkk., 2015). 

Daun dan tangkai serai wangi mengandung minyak atsiri yang dalam dunia 

perdagangan disebut dengan citronella oil. Minyak sitronela ini digunakan sebagai 

pengusir serangga, termasuk nyamuk. Yang biasanya digunakan para petani ketika 

sedang bekerja diladang, yakni dengan meremas daun dan menggosokkan 

langsung ke kulit atau dicampur dengan minyak kelapa (Eko, 2012). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fardaniyah (2007), menyebutkan 

bahwa penyemprotan minyak serai dengan konsentrasi 2,5% sangat efisien dalam 

menekan jumlah serangga lalat yang hinggap, menurut Setiawati dkk (2011), 

percobaan di laboratorium menunjukan dengan konsentrasi 0,4% minyak serai 

dapat mengurangi peletakan telur Helicoverpa armigera sebesar 55-66%, menurut 

Muhammad dkk (2015), menyebutkan bahwa penyemprotan minyak atsiri serai 

pada konsentrasi 0,5% yang paling tinggi membunuh nimfa N. lugens dengan 

presentase sebesar 30%. Menurut Lestari (2020) pestisida nabati daun serai wangi 

dengan konsentrasi 13% merupakan konsentrasi yang paling efektif terhadap 

mortalitas S. oryzae L. dengan awal kematian yaitu 10,50 jam, mortalitas total 

yaitu 82,5%, kecepatan kematian yaitu 1,778 ekor/hari, nilai LT50 yaitu 3,6 hari. 
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2.5 Deskripsi Tanaman Sirsak (Annona muricata Linn) 
 

Klasifikasi tanaman sirsak sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: 

Spermatophyta, Kelas: Dicotyledonae, Ordo: Polycarpiceae, Famili : 

Annonaceae, Genus: Annona, Spesies: Annona muricata Linn (Andry, 2017). 

Gambar 3. Daun Sirsak 
Sumber:https://www.viva.co.id/blog/kesehatan/998486-atasi-sakit-pinggang- 

dengan-ramuan-daun-sirsak (Diakses : 12 November 2021) 

Daun sirsak berbentuk bulat dan panjang, dengan bentuk daun menyirip 

dengan ujung daun meruncing, permukaan daun mengkilap, serta berwarna hijau 

muda sampai hijau tua. Terdapat banyak putik di dalam satu bunga sehingga 

diberi nama bunga berpistil majemuk. Sebagian bunga terdapat dalam lingkaran 

dan sebagian lagi membentuk spiral atau terpencar, tersusun secara hemisiklis. 

Mahkota bunga yang berjumlah 6 sepalum yang terdiri dari dua lingkaran, 

bentuknya hampir segitiga, tebal dan kaku, berwarna kuning keputih - putihan, 

dan setelah tua mekar dan lepas dari dasar bunganya. Bunga umumnya keluar dari 

ketiak daun, cabang dan ranting (Yulia, 2017). 

Tanaman sirsak telah digunakan dalam medis untuk pengobatan karena 

berisi senyawa-senyawa kimia antara lain yaitu tannin, alkaloid dan flavonoid 

yang ditemukan dibagian akar, daun, buah dan bijinya. Tannin merupakan salah 
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satu senyawa yang termasuk kedalam golongan polifenol yang terdapat dalam 

tumbuhan, yang mempunyai rasa sepat dan memiliki kemampuan menyamak 

kulit. Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang tersebar. Fungsi 

alkaloid sebagai penghalau atau penarik serangga. Flavonoid merupakan senyawa 

polyketides dengan struktur 30-32 rantai karbon tidak bercabang yang terikat pada 

gugus 5-methyl-2-feranone (Arimbawa dkk., 2015) 

Daun sirsak mengandung beberapa kandungan kimia yang terdiri atas 

minyak atsiri, alkaloida, glikosida, flavonoida, saponin dan tanin yang dapat 

digunakan sebagai bahan aktif dalam pembuatan insektisida botani. Manfaat 

kandungan flavonoida sendiri yaitu sebagai penghambat nafsu makan serangga, 

kandungan saponin sebagai penghambat kerja enzim proteolitik yang 

menyebabkan penurunan aktivitas enzim pencernaan dan penggunaan protein. 

Sedangkan kandungan bahan aktif tanin berkerja sebagai racun kontak dan racun 

perut. Racun kontak adalah kandungan insektisida yang masuk ke dalam tubuh 

serangga lewat kulit (kutikula) yang bersinggungan secara langsung dan 

disalurkan ke bagian organ tubuh serangga dan racun perut (racun lambung) 

adalah kandungan insektisida yang membunuh serangga sasaran apabila 

kandungan tersebut termakan serta masuk ke dalam organ pencernaan serangga 

yang diserap oleh dinding saluran pencernaan (Sudarsono dkk., 2015). 

Ekstrak daun sirsak yang digunakan sebagai insektisida nabati dalam 

mengendalikan Aphis glycine memiliki efektifitas yang baik. Pada penelitian yang 

dilakukan Menurut (Lestari dkk., 2016) di dalam penelitian (Housen dkk., 2018) 

adanya senyawa asetogenin yang terdapat didalam ekstrak daun sirsak dapat 

menghambat terbentuknya ATP pada proses respirasi sehingga menyebabkan 
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pembentukan energi terhambat kemudian volume tubuh akan menyusut yang 

ditandai dengan mengkerutnya tubuh kemudian menyebabkan kematian ( Housen 

dan Rinanda 2018). 

2.6 Deskripsi Tannaman Jeruk Purut (Citrus hystrix) 
 

Klasifikasi tanaman jeruk purut (Citrus hystrix) adalah sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Kelas: Dicotyledonae, Famili: 

Rutaceae, Genus: Citrus, Spesies: Citrus hystrix. (Pakaya, 2013). 

 
Gambar 4. Daun jeruk purut 

Sumber:https://www.arbamedia.com/2016/01/manfaat-daun-jeruk-purut.html 

(Diakses pada 12 November 2021) 
 

Jeruk purut termasuk family Rutaceae, dimana bagian buah dan daunnya 

umumnya dipakai oleh masyarakat sebagai obat tradisional. bagian daun 

umumnya digunakan untuk mengatasi kelelahan sehabis sakit berat dan juga 

unyuk menambah cita rasa masakan. Sedangkan kulitnya digunakan sebagai obat- 

obatan (setiawan, 2000). Selain itu kulit buah jeruk purut juga dapat digunakan 

untuk penyedap masakan, pembuatan kue, dan dibuat manisan (Setiadi dan 

parmin, 2004). 

Jeruk purut memiliki daun majemuk menyirip beranakan daun satu dan 

tangkai daun sebagian melebar menyerupai anak daun. Helaian anak daun 
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berbentuk bulat telur sampai lonjong, pangkal membundar atau tumpul, ujung 

tumpul sampai meruncing, tepi beringgit, panjang 8 – 15 cm, lebar 2 – 6 cm, 

kedua permukaan licin dengan bitnik-bintik kecil berwarna jernih, permukaan atas 

warnanya hijau tua agak mengkilap, permukaan bawah hijau muda atau hijau 

kekuningan, buram, dan jika diremas baunya harum. Bunganya berbentuk bintang 

dan berwarna putih kemerah-merahan atau putih kekuning-kuningan. Bentuk 

buahnya bulat telur, kulitnya hijau berkerut, berbenjol-benjol, dan rasanya asam 

agak pahit (Soepomo, 2012). Daun jeruk purut mengandung senyawa bioaktif 

seperti flavonoid, steroid, kumarin, fenolik, tannin, saponin, terpen, dan minyak 

atsiri (Setiawan, 2000). 

Menurut Sartika dkk., (2019), pemberian serbuk daun jeruk nipis purut, 

siam dan lemon mampu menekan perkembangan populasi S. oryzae hingga 

berkisar 6-8 ekor jika dibandingkan dengan tanpa perlakuan yang meningkat dari 

10 ekor menjadi 14 ekor. Persentase kerusakan beras yang disebabkan oleh S. 

oryzae paling rendah terdapat pada perlakuan yang diberi serbuk daun jeruk purut 

yaitu sebesar 1,26% dengan korelasi 78%. Mortalitas S. oryzae tertinggi pada hari 

ke-30 ialah perlakuan serbuk daun lemon yakni 6,25 ekor. 

2.7 Deskripsi Tanaman Pandan (Pandanus amaryllifolius) 
 

Klasifikasi pandan wangi (P. amaryllifolius) adalah sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Kelas: Monocotyledonae, Famili: 

Pandanaceae, Genus: Pandanus, Spesies: Pandanus amaryllifolius (Kurniati, 

2017). 
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Gambar 5. Daun Pandan 

Sumber: https://www.aryanto.id/artikel/id/910/ (Diakses 12 November 2021) 
 
 

Pandan merupakan tanaman yang sering dimanfaatkan daunnya sebagai 

bahan tambahan makanan, umumnya sebagai bahan pewarna hijau dan pemberi 

aroma. Aroma khas dari pandan wangi diduga karena adanya senyawa turunan 

asam amino fenil alanin yaitu 2-acetyl 1-pyrrolin. Selain kegunaan tersebut, 

pandan wangi juga dilaporkan memiliki aktivitas anti diabetik pada ekstrak air, 

antioksidan pada ekstrak air dan metanol, anti kanker pada ekstrak etanol dan 

metanol, dan antibakteri pada ekstrak etanol dan etil asetat (Mardiyaningsih dan 

Resmi, 2014). 

Kandungan alkaloid yang terdalam daun pandan bertindak sebagai racun 

perut serta dapat bekerja sebagai penghambat sistem kerja syaraf pusat dan dapat 

mendegredasi membrane sel telur, masuk kedalam dan merusak sel telur, serta 

gangguan refroduksi pada serangga betina yang menyebabkan adanya gangguan 

fertilitas. Flavonoid yang bercampur dengan alkaloid memiliki pengaruh 

mempengaruhi perkembangan serangga (Kurniati, 2017). 

Daun pandan mengandung minyak atsiri yang terdiri dari 6-42%, 

alkaloida, saponin, plavonoida, hidrokarbon sesjuiterpen dan 6% monoterpene 
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linalool, dan 10% senyawa aromatic berupa 2-asetil-1-pirolin. Aroma khas dari 

pandan diduga karena adanya senyawa turunan asam amino fenil alanine yaitu 2- 

acetyl-1-pyrrolinw. Penelitian sebelumnya juga pernal dilakukan menggunakan 

daun pandan sebagai pestisida nabati yaitu dengan menggunakan distilat minyak 

atsiri daun pandan (Indriyani dkk, 2019). 

Menurut Wardani dkk., (2020), serbuk daun pandan wangi (P 

amaryllifolius Roxb) efektif dalam mengendalikan hama kutu beras (S. oryzae L) 

pada beras merah (O. nivara). Semakin tinggi dosis serbuk daun pandan wangi (P. 

amaryllifolius Roxb) maka semakin besar pula prosentase penolakan kutu beras 

(S. oryzae L). Dosis 50 gram sudah efektif digunakan untuk menolak kutu beras 

pada beras merah yang jumlahnya 100 gram. Menurut Indriyani (2019), 

mengendalikan hama gudang S. oryzae L. adalah pestisida nabati campuran 

serbuk daun pandan wangi dan daun sukun dengan nilai kadar air 3,04%, positif 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol dan steroid, persentase 

penolakan 45%, mortalitas 63,33%, efikasi 63,33%, dan kecepatan kematian 4,3 

ekor/2 hari. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura yang berlokasi di Jl. Jenderal Besar A.H. Nasution No. 6, Pangkalan 

Masyhur, Kec. Medan Johor, Kota Medan. Waktu Penelitian dimulai pada bulan 

November 2021 sampai Januari 2022. 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Hama kutu beras 

(Sitophilus oryzae) stadia Imago, Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus L. 

Rendle), Daun Sirsak (Annona muricata L.), Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix), 

daun Pandan (Pandanus amaryllifolius), dan Beras Varietas IR64. 

Alat yang digunakan yaitu toples sebagai wadah/ media beras, grinder 

sebagai alat penggiling bahan insektisida nabati, kertas label digunakan untuk 

membuat tanda atau sampel, kantung teh celup sebagai media untuk insektisida 

nabati, pisau, timbangan digital sebagai alat untuk menimbang bahan, gunting, 

karet gelang sebagai pengikat kain kassa, saringan, kaca lup digunakan untuk 

melihat telur, larva, pupa, jenis kelamin kutu beras dan melihat kerusakan dari 

beras, kain kassa digunakan untuk menutup toples, kamera/handphone sebagai 

alat dokumentasi, alat tulis digunakan untuk mencatat data. 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Non Faktorial yaitu sebagai berikut: 

P0 = Tanpa Perlakuan 

 
PSW1 = Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus) 10 gr 

Nur Asriyah Siregar - Efikasi beberapa Pestisida Nabati terhadap Hama Gudang Kutu Beras...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 28/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



21  

PSW2 = Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus) 20 gr 

PSW3 = Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus) 30 gr 

PJP1 = Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix) 10 gr 

PJP2 = Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix) 20 gr 

PJP3 = Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix) 30 gr 

PDS1 = Daun Sirsak (Annona muricata L.) 10 gr 

PDS2 = Daun Sirsak (Annona muricata L.) 20 gr 

PDS3 = Daun Sirsak (Annona muricata L.) 30 gr 

PDP1 = Daun Pandan (Pandanus amaryllifolius) 10 gr 

PDP2 = Daun Pandan (Pandanus amaryllifolius) 20 gr 

PDP3 = Daun Pandan (Pandanus amaryllifolius) 30 gr 

Berdasarkan taraf perlakuan yang yang digunakan maka diperoleh 13 

perlakuan sebagai berikut: 

 

P0 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan perlakuan yang di dapat yaitu 13 perlakuan, maka ulangan 
 

yang digunakan dalam percobaan ini menurut perhitungan ulangan minimum pada 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial sebagai berikut: 

PSW1 PJP2 PDS3 

PSW2 PJP3 PDP1 

PSW3 PDS1 PDP2 

PJP1 PDS2 PDP3 
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(t) (r - 1) ≥ 15 

13 (r - 1) ≥ 15 

13r – 13 ≥ 15 

13r ≥ 15 + 13 

r ≥ 28/13 

r ≥ 2,15 

r ≥ 3 Ulangan 
 

Keterangan: 

 
Jumlah ulangan = 3 ulangan 

 
Jumlah toples = 39 Toples 

 
Jumlah hama = 10 ekor (5 jantan + 5 

 
betina) /toples 

 
Jumlah hama keseluruhan = 390 ekor hama (195 jantan 

 
+ 195 betina) 

 
Jumlah sampel per ulangan = 13 toples 

 
Jumlah beras per toples = 100 gr 

 
Ukuran sachet per perlakuan = 10 g, 20 g, dan 30 g 

 
3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Kutu Beras (Sitophilus oryzae) 
 

Kutu beras (Sitophilus oryzae) diambil langsung dari lapangan yang 

bertempat di Dusun 1 Desa Lubuk Bayas Kec. Perbaungan Kab. Serdang Bedagai. 

Kemudian dilakukan pemeliharaan selama 60 hari pada media beras. Stadia yang 
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dikumpulkan dari lapangan adalah pada stadia imago. Pemeliharaan, Stadia yang 

dilakukan pemeliharaan ialah pada stadia Imago. Pemeliharaan serangga S. oryzae 

bertujuan untuk mendapatkan serangga uji yang seragam (homogen) dengan 

mengumpulkan imago yang diperoleh dari lapangan ke toples sebanyak 50 pasang 

ekor dan ditempatkan pada suhu ruangan. Pemeliharaan S. oryzae dilakukan 

selama 2 bulan dengan menginfestasikan imago S. oryzae pada beras sebanyak 

500 gr, dan disimpan pada ruang pemeliharaan. Imago baru yang muncul dapat 

digunakan untuk perbanyakan kembali atau digunakan sebagai serangga uji. 

Penyediaan tempat penelitian, penelitian ini dilakukan di laboratorium dengan 

temperatur sekitar 28°C. kelembaban udara 78%, dan tekanan udara 1012.0 hPa. 

3.4.2 Penyediaan Tempat Serangga Uji 
 

Kutu beras (Sitophilus oryzae) sebagai serangga uji di tempatkan dalam 

toples dengan ukuran tinggi 13 cm dan diameter 7 cm. Memiliki 3 ulangan dan 13 

perlakuan, sehingga dalam percobaan ini dibutuhkan 39 toples. 

3.4.3 Penyediaan Makanan Serangga 

 

Beras IR64 yang digunakan yaitu beras yang bebas dari hama dan penyakit 

Beras ditimbang menggunakan timbangan digital seberat 100 g, lalu dimasukkan 

kedalam setiap toples. 

3.5 Proses Pembuatan Serbuk Pestisida Nabati 

 

3.5.1 Pembuatan Pestisida Nabati Bahan/Daun Serai Wangi (Cymbopogon 
nardus), Jeruk Purut (Citrus hystrix), Daun sirsak (Annona muricata L.) 
dan Pandan (Pandanus amaryllifolius). 

Bahan pestisida nabati yang digunakan adalah dari daun serai wangi, daun 

sirsak, daun jeruk purut, dan daun pandan didapatkan dari petani masing-masing 

sebanyak 5 kg yang kemudian dijemur atau dikering-anginkan salama 5 hari,. 
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Selanjutnya bahan tersebut masing-masing digiling menggunakan grinder dengan 

ukuran potongan yang sama. Setelah itu hasil gilingan dikeringkan, kemudian 

disaring dengan menggunakan ayakan yang berukuran 18 Mesh lalu ditimbang 

masing-masing sebanyak 10 g, 20 g, dan 30 g sesuai dosis perlakuan. Lalu 

masing-masing pestisida nabati tersebut dimasukan ke dalam kemasan yang 

kantong teh celup (Nugraha dkk., 2016). 

3.6. Aplikasi Pestisida Nabati 

 

Beras yang bebas dari hama dengan kriteria beras utuh yang telah 

ditimbang sebanyak 100 gram dimasukkan kedalam toples bebas dari hama 

(Sitophilus oryzae). Kantung teh celup yang telah berisi pestisida nabati sesuai 

dosis dimasukkan pada setiap toples. Masing-masing toples dimasukkan S. oryzae 

sebanyak 10 ekor (5 jantan + 5 betina S. oryzae). Toples ditutup dengan 

menggunakan penutup toples yang telah dibuat lubang udara. Hal ini dilakukan 

pada setiap toples percobaan. Pestisida nabati yang diaplikasikan diganti setiap 

satu minggu sekali. 

3.7 Parameter Pengamatan 

 
3.7.1 Persentase Mortalitas Imago dan Morfologi Imago 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah imago S. oryzae yang 

mati. Pengamatan dilakukan pada interval waktu 1 minggu, sampai dengan 

adanya kematian 100% disalah satu perlakuan pestisida nabati. Pengamatan 

dilakukan menggunakan rumus: 

 
 

Keterangan: 

𝑃 = 
𝐴
 
𝐵 

 
𝑥 100 % 

 

P = Persentase Mortalitas serangga uji 

A = Jumlah serangga yang mati 
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B = Jumlah serangga keseluruhan/ serangga awal (Fara dkk.,2016). 
 

Bila terdapat kematian serangga uji pada perlakuan control maka 
 

dikoreksi dengan rumus Abbot: 
 

𝑀𝑆 = 
𝑀𝑝 + 𝑀𝑘 

100 − 𝑀𝑘 

 

 
𝑥 100% 

Keterangan: 
 

MS = Persentase mortalitas sebenarnya 

Mp = persentase mortalitas perlakuan 

Mk = persentase mortalitas kontrol (Fara dkk.,2016) 
 

3.7.2 Jumlah Larva 
 

Pengamatan jumlah larva dilakukan dengan menghitung jumlah larva S. 

oryzae. Pengamatan dilakukan setelah telur menjadi larva. Pengamatan Larva 

dilakukan pada pagi hari selama 28-42 hari dan dilakukan setiap 1 minggu 

sekali. 

3.7.3 Jumlah Pupa 
 

Pengamatan junlah pupa dilakukan dengan menghitung jumlah Pupa S. 

Oryzae yang muncul pada setiap perlakuan. Pengamatan larva dilakukan pada 35 

hingga 42 hari dan dilakukan selama 2 kali setiap 1 minggu. 

3.7.4. Jumlah Imago 

 

Jumlah Imago S. oryzae dihitung yang ada didalam toples pengamatan. 

Pengamatan dilakukan setelah pupa berubah menjadi Imago atau serangga baru. 

Pengamatan dilakukan pada pagi hari pada pengamatan hari ke 42 atau akhir 

penelitian. 
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3.7.5 Konsumsi Pakan S. oryzae 
 

Konsumsi pakan yaitu dengan menimbang seluruh beras yang menjadi 

tepung, kemudian dikurangkan dengan beras semula yaitu 100 gr. Pengamatan 

dilakukan pada saat hari ke-42. 

S = 𝑎−𝑏 x 100% 
𝑎 

 

Keterangan : 
 

S = Susut Bobot 

a = Berat awal 

b = Berat akhir 

3.7.6 Efikasi (%) 
 

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan atau efektivitas dari 

tiap pestisida nabati yang diujikan dalam penelitian dibandingkan dengan kontrol 

diperoleh dengan rumus: 

 
 
 

Efikasi = (1 − 𝑇𝑎 𝑥 𝐶𝑏) 𝑥 100% 
 

Ket: 
𝑐𝑎 𝑇𝑏 

 

Tb = Jumlah kutu beras yang hidup sebelum aplikasi 
 

Ta = Jumlah kutu beras yang hidup sesudah aplikasi dihari terakhir 
 

Cb = Jumlah kutu beras yang hidup perlakuan kontrol sebelum aplikasi 

Ca = Jumlah kutu beras yang hidup perlakuan kontrol sesudah aplikasi 

3.7.7. Lethal Dose 50 dan Lethal Time 50 

 

Nilai LC50 dan LT50 dihitung berdasarkan data persentase kematian dan 

waktu kematian larva uji dengan menggunakan analisis probit menggunakan 

program SPSS.s 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
1. Pemberian insektisida nabati berpengaruh sangat nyata dalam mengendalikan 

hama S. oryzae. Pestisida nabati dari daun pandan dosis 30 g (PDP3) 

merupakan perlakuan yang terbaik dalam mengendalikan hama S. oryzae 

dengan persentase mortalitas mencapai 100% dibandingkan dengan perlakuan 

lain yang diuji. Perlakuan daun serai wangi dosis 30 g (PSW3) memiliki 

persentase 43,3%, perlakuan daun jeruk purut dosis 20 g (PJP2) memiliki 

persentase 46,7%, dan perlakuan daun sirsak 30 g (PDS3) memiliki ersentase 

60%. 

2. Pemberian pestisida nabati dengan dosis 30 g merupakan yang paling efektif 

dalam mengendalikan hama kutu beras (S. oryzae). Nilai LD50 dari pestisida 

nabati daun pandan adalah 11,46 g dan daun sirsak adalah 17,1 g. Nilai LT50 

dari pestisida nabati daun pandan adalah 27,09 hari dan daun sirsak adalah 

35,16 hari. 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan menggunakan insektisida 

nabati dari daun pandan dalam mengendalikan hama kutu beras (S. oryzae) 

dengan menggunakan dosis sebesar 30 g. 
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Lampiran 1. Denah Penelitian 
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Lampiran 2. Data Pengamatan Mortalitas S. oryzae Pada Hari ke-42 Setelah 
Aplikasi 

Perlakuan  
  

 Ulangan   
Total Rataan 

I II III 
P0 0 0 0 0 0,0 
PSW1 30 30 20 80 26,7 
PSW2 20 50 30 100 33,3 
PSW3 40 50 40 130 43,3 
PJP1 20 60 20 100 33,3 
PJP2 50 40 50 140 46,7 
PJP3 30 20 20 70 23,3 
PDS1 40 20 50 110 36,7 
PDS2 80 50 40 170 56,7 
PDS3 70 60 50 180 60,0 
PDP1 60 50 50 160 53,3 
PDP2 50 60 70 180 60,0 
PDP3 100 100 100 300 100,0 
Total 590 590 540 1720  

Rataan 45,38 45,38 41,54  44,10 

 
Lampiran 3.Sidik Ragam Mortalitas S. oryzae Pada Hari Ke-42 Setelah Aplikasi 
Sk db JK KT F. Hit  F. 0,05 F. 0,01 
NT 1 75856,4      
Ulangan 2 128,205 64,1026 0,44313 tn 3,40283 5,61359 
Perlakuan 12 20543,6 1711,97 11,8346 ** 2,18338 3,03161 
Galat 24 3471,79 144,658     
Total 39 100000      

KK 27,27       
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Lampiran 4. Data Pengamatan Jumlah Larva S. oryzae Pada 28 Hari Setelah 
Aplikasi. 

Perlakuan 
                          Ulangan   

Total Rataan I II III 
P0 31 35 30 96 32,0 
PSW1 32 24 29 85 28,3 
PSW2 25 18 19 62 20,7 
PSW3 24 28 20 72 24,0 
PJP1 32 31 34 97 32,3 
PJP2 29 12 21 62 20,7 
PJP3 26 25 32 83 27,7 
PDS1 34 35 30 99 33,0 
PDS2 10 18 17 45 15,0 
PDS3 16 19 15 50 16,7 
PDP1 19 17 20 56 18,7 
PDP2 17 20 18 55 18,3 
PDP3 0 10 12 22 7,3 
Total 295 292 297 884  
Rataan 22,69 22,46 22,85  22,67 

 
Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah Larva S. oryzae Pada 28 Hari Setelah Aplikasi 

 

Sk Db JK KT F. Hit  F. 0,05 F. 0,01 
NT 1 20037,3      
Ulangan 2 0,97436 0,48718 0,02675 tn 3,40283 5,61359 
Perlakuan 12 2156,67 179,722 9,86975 ** 2,18338 3,03161 
Galat 24 437,026 18,2094     
Total 39 22632      

KK 18,83       
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Lampiran 6. Data Pengamatan Jumlah Larva S. oryzae Pada 35 Hari Setelah 
Aplikasi. 

 

Perlakuan 
                          Ulangan   

Total Rataan I II III 
P0 28 29 24 81 27,0 
PSW1 25 20 21 66 22,0 
PSW2 17 12 15 44 14,7 
PSW3 20 17 15 52 17,3 
PJP1 26 18 20 64 21,3 
PJP2 15 10 13 38 12,7 
PJP3 21 18 26 65 21,7 
PDS1 26 27 19 72 24,0 
PDS2 8 12 13 33 11,0 
PDS3 10 11 14 35 11,7 
PDP1 11 13 14 38 12,7 
PDP2 15 12 13 40 13,3 
PDP3 0 8 15 23 7,7 
Total 222 207 222 651  

Rataan 17,08 15,92 17,08  16,69 

 
Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah Larva Larva S. oryzae Pada 35 Hari Setelah 

Aplikasi. 
 

Sk db JK KT F. Hit  F. 0,05 F. 0,01 
NT 1 10866,7      
Ulangan 2 11,5385 5,76923 0,45478 tn 3,40283 5,61359 
Perlakuan 12 1264,31 105,359 8,3052 ** 2,18338 3,03161 
Galat 24 304,462 12,6859     
Total 39 12447      

KK 21,34       
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Lampiran 8. Data Pengamatan Jumlah Larva S. oryzae Pada 42 Hari Setelah 
Aplikasi. 

 

Perlakuan 
                          Ulangan   

Total Rataan 
I II III 

P0 26 28 22 76 25,3 
PSW1 22 18 16 56 18,7 
PSW2 16 11 13 40 13,3 
PSW3 19 15 15 49 16,3 
PJP1 22 15 20 57 19,0 
PJP2 12 10 12 34 11,3 
PJP3 20 15 23 58 19,3 
PDS1 24 24 15 63 21,0 
PDS2 6 10 10 26 8,7 
PDS3 10 9 13 32 10,7 
PDP1 8 10 11 29 9,7 
PDP2 12 9 11 32 10,7 
PDP3 0 7 14 21 7,0 
Total 197 181 195 573  
Rataan 15,15 13,92 15,00  14,69 

 
Lampiran 9. Sidik Ragam Jumlah Larva S. oryzae Pada 42 Hari Setelah Aplikasi. 

 

Sk db JK KT F. Hit  F. 0,05 F. 0,01 
NT 1 8418,69      
Ulangan 2 11,6923 5,84615 0,4822 tn 3,40283 5,61359 
Perlakuan 12 1133,64 94,4701 7,79203 ** 2,18338 3,03161 
Galat 24 290,974 12,1239     
Total 39 9855      

KK 23,70       
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Lampiran 10. Data Pengamatan Jumlah Pupa S. oryzae Pada 35 Hari Setelah 
Aplikasi 

 

Perlakuan  
  

 Ulangan   
Total Rataan 

I II III 
P0 27 27 22 76 25,3 
PSW1 20 18 19 57 19,0 
PSW2 15 10 14 39 13,0 
PSW3 18 16 13 47 15,7 
PJP1 23 16 18 57 19,0 
PJP2 13 8 12 33 11,0 
PJP3 19 16 24 59 19,7 
PDS1 22 25 17 64 21,3 
PDS2 7 10 12 29 9,7 
PDS3 8 9 10 27 9,0 
PDP1 8 12 12 32 10,7 
PDP2 13 10 12 35 11,7 
PDP3 0 6 13 19 6,3 
Total 193 183 198 574  

Rataan 14,85 14,08 15,23  14,72 

 
Lampiran 11. Sidik Ragam Jumlah Pupa S. oryzae Pada 35 Hari Setelah Aplikasi 

 

Sk db JK KT F. Hit  F. 0,05 F. 0,01 
NT 1 8448,1      
Ulangan 2 8,97436 4,48718 0,42008 tn 3,40283 5,61359 
Perlakuan 12 1168,56 97,3803 9,11662 ** 2,18338 3,03161 
Galat 24 256,359 10,6816     
Total 39 9882      

KK 22,21       

Nur Asriyah Siregar - Efikasi beberapa Pestisida Nabati terhadap Hama Gudang Kutu Beras...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 28/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



66  

Lampiran 12. Data Pengamatan Jumlah Pupa S. oryzae Pada 42 Hari Setelah 
Aplikasi 

 

Perlakuan  
  

 Ulangan   
Total Rataan 

I II III 
P0 26 27 20 73 24,3 
PSW1 18 15 15 48 16,0 
PSW2 13 10 10 33 11,0 
PSW3 15 14 14 43 14,3 
PJP1 18 13 17 48 16,0 
PJP2 9 9 10 28 9,3 
PJP3 17 13 20 50 16,7 
PDS1 20 21 13 54 18,0 
PDS2 4 8 8 20 6,7 
PDS3 9 8 12 29 9,7 
PDP1 6 9 10 25 8,3 
PDP2 10 7 9 26 8,7 
PDP3 0 5 8 13 4,3 
Total 165 159 166 490  

Rataan 12,69 12,23 12,77  12,56 

 
Lampiran 13. Sidik Ragam Jumlah Pupa S. oryzae Pada 42 Hari Setelah Aplikasi 

 

Sk db JK KT F. Hit  F. 0,05 F. 0,01 
NT 1 6156,41      
Ulangan 2 2,20513 1,10256 0,14556 tn 3,40283 5,61359 
Perlakuan 12 1105,59 92,1325 12,163 ** 2,18338 3,03161 
Galat 24 181,795 7,57479     
Total 39 7446      

KK 21,91       
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Lampiran 14. Data Pengamatan Jumlah Imago S. oryzae Pada 42 Hari Setelah 
Aplikasi 

 

Perlakuan  
  

 Ulangan   
Total Rataan 

I II III 
P0 42 50 45 137 45,7 
PSW1 29 19 18 66 22,0 
PSW2 19 14 15 48 16,0 
PSW3 20 28 17 65 21,7 
PJP1 28 22 32 82 27,3 
PJP2 29 10 26 65 21,7 
PJP3 33 20 26 79 26,3 
PDS1 35 10 34 79 26,3 
PDS2 6 10 15 31 10,3 
PDS3 9 9 12 30 10,0 
PDP1 10 10 15 35 11,7 
PDP2 15 16 12 43 14,3 
PDP3 0 0 0 0 0,7 
Total 275 218 267 760  

Rataan 21,15 16,77 20,54  19,49 

 
Lampiran 15. Sidik Ragam Jumlah Imago S. oryzae Pada 42 Hari Setelah Aplikasi 

 

Sk db JK KT F. Hit  F. 0,05 F. 0,01 
NT 1 14888,31      
Ulangan 2 150,92 75,46 2,12 tn 3,40 5,61 
Perlakuan 12 4453,03 371,09 10,43 ** 2,18 3,03 
Galat 24 853,74 35,57     
Total 39 20346,00      

KK 30,53       
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Lampiran 16. Data Pengamatan Konsumsi Pakan S. oryzae 
 

Perlakuan  
  

 Ulangan   
Total Rataan 

I II III 
P0 5,2 4,8 4,5 14,5 4,8 
PSW1 2 2,3 2,1 6,4 2,1 
PSW2 2,2 2,3 2 6,5 2,2 
PSW3 1,9 1,7 2 5,6 1,9 
PJP1 0,9 0,9 1,1 2,9 1,0 
PJP2 1,7 1,5 1,8 5 1,7 
PJP3 2,1 2 2,2 6,3 2,1 
PDS1 0,9 1 1,2 3,1 1,0 
PDS2 1,1 1,5 1,4 4 1,3 
PDS3 1,3 1,9 2 5,2 1,7 
PDP1 0,7 0,8 0,9 2,4 0,8 
PDP2 0,8 0,6 0,8 2,2 0,7 
PDP3 0,2 0,3 0,2 0,7 0,2 
Total 21 21,6 22,2 64,8  

Rataan 1,62 1,66 1,71  1,66 

 
Lampiran 17. Sidik Ragam Konsumsi Pakan S. oryzae 

 

Sk db JK KT F. Hit  F. 0,05 F. 0,01 
NT 1 107,668      
Ulangan 2 0,05538 0,02769 0,74015 tn 3,40283 5,61359 
Perlakuan 12 46,219 3,85158 102,943 ** 2,18338 3,03161 
Galat 24 0,89795 0,03741     
Total 39 154,84      

KK 11,64       
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Lampiran 18. Data Mortalitas S. oryzae 

Perlakuan   Mortalitas hari Ke-  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

P0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
PSW1 0,0 0,0 0,0 0,0 6,7 10,0 10,0 10,0 13,3 13,3 13,3 16,7 16,7 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 
PSW2 0,0 0,0 3,3 3,3 6,7 6,7 10,0 13,3 13,3 13,3 16,7 16,7 16,7 20,0 23,3 23,3 23,3 23,3 23,3 23,3 23,3 
PSW3 0,0 0,0 6,7 10,0 13,3 20,0 23,3 23,3 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 30,0 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 36,7 
PJP1 0,0 0,0 6,7 6,7 6,7 10,0 10,0 16,7 16,7 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 23,3 23,3 23,3 23,3 23,3 26,7 
PJP2 0,0 0,0 6,7 13,3 13,3 13,3 20,0 20,0 23,3 23,3 23,3 26,7 26,7 26,7 26,7 33,3 33,3 33,3 36,7 40,0 40,0 
PJP3 0,0 0,0 0,0 3,3 3,3 6,7 6,7 6,7 6,7 6,7 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 13,3 13,3 13,3 16,7 16,7 16,7 
PDS1 0,0 0,0 6,7 6,7 6,7 13,3 16,7 16,7 20,0 20,0 23,3 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 30,0 30,0 30,0 30,0 
PDS2 0,0 0,0 6,7 6,7 10,0 10,0 13,3 20,0 20,0 23,3 30,0 30,0 33,3 33,3 33,3 40,0 36,7 40,0 50,0 50,0 50,0 
PDS3 0,0 0,0 3,3 10,0 13,3 13,3 13,3 16,7 16,7 16,7 23,3 23,3 23,3 23,3 23,3 30,0 30,0 40,0 46,7 46,7 50,0 
PDP1 0,0 0,0 10,0 10,0 10,0 16,7 16,7 16,7 23,3 26,7 26,7 26,7 26,7 30,0 30,0 33,3 33,3 33,3 36,7 40,0 40,0 
PDP2 0,0 0,0 6,7 10,0 10,0 10,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 30,0 33,3 33,3 33,3 33,3 36,7 
PDP3 0,0 3,3 13,3 13,3 16,7 16,7 16,7 20,0 26,7 26,7 26,7 33,3 33,3 33,3 33,3 40,0 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 

Perlakuan   Mortalitas hari Ke-  
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 

P0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
PSW1 20,0 20,0 20,0 23,3 23,3 23,3 23,3 23,3 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 
PSW2 23,3 23,3 23,3 23,3 23,3 26,7 26,7 26,7 26,7 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 
PSW3 36,7 36,7 36,7 36,7 36,7 36,7 36,7 36,7 40,0 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 
PJP1 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 30,0 30,0 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 
PJP2 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 46,7 46,7 46,7 46,7 46,7 46,7 46,7 46,7 46,7 46,7 46,7 
PJP3 16,7 16,7 16,7 16,7 16,7 16,7 23,3 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 26,7 
PDS1 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 33,3 36,7 36,7 40,0 40,0 40,0 40,0 40,0 40,0 40,0 40,0 40,0 40,0 
PDS2 53,3 53,3 53,3 53,3 53,3 53,3 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 
PDS3 50,0 53,3 53,3 53,3 53,3 53,3 53,3 60,0 60,0 60,0 60,0 60,0 60,0 60,0 60,0 60,0 60,0 60,0 60,0 60,0 60,0 
PDP1 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 43,3 46,7 46,7 46,7 50,0 50,0 50,0 50,0 50,0 53,3 53,3 53,3 53,3 53,3 53,3 53,3 
PDP2 36,7 36,7 36,7 36,7 36,7 40,0 40,0 40,0 40,0 50,0 53,3 53,3 53,3 53,3 53,3 53,3 56,7 56,7 56,7 56,7 56,7 
PDP3 66,7 70,0 70,0 76,7 76,7 80,0 80,0 80,0 80,0 90,0 90,0 90,0 90,0 93,3 96,7 96,7 96,7 100,0 100,0 100,0 100,0 
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian 
 

Gambar 1. Pengambilan daun jeruk 
purut 

Gambar 2. Pengambilan daun sirsak 

 
 
 
 
 

Gambar 3. Pemotongan bahan pestisida 
nabati 

 
 
 
 
 

Gambar 4. Pencucian bahan pestisida 
nabati 

 
 
 
 
 

Gambar 5. Pengeringan bahan pestisida 
nabati 

 
 
 
 
 

Gambar 6. Penyaringan bahan pestisida 
nabati 
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Gambar 7. Penghalusan pestisida nabati Gambar 8. Pestisida nabati 

 
 
 
 
 

Gambar 9. Pengambilan S. oryzae 

 
 
 
 
 

Gambar 10. Pengamatan hama S. 

oryzae pada beras 

 
 
 
 
 

Gambar 11. Supervisi dosen 
pembimbing II 

 
 
 
 
 

Gambar 12. Supervisi dosen 
pembimbing I 
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Gambar 13. Pengukuran keadaan 
ruangan penelitian 

Gambar 14. Perhitungan jumlah imago 

 
 
 
 
 

Gambar 15. Larva, S. oryzae 

 
 
 
 
 

Gambar 16. Pupa S. oryzae 
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Gambar 17. Penimbangan pestisida 
nabati 10 g 

Gambar 18. Penimbangan pestisida 
nabati 20 g 

 
 
 
 
 

Gambar 19. Penimbangan pestisida 
nabati 30 g 

 
 
 
 
 

Gambar 20 Penimbangan beras 100 g 

 
 
 
 
 

Gambar 21. Aplikasi pestisida nabati 

 
 
 
 
 

Gambar 22. Kerusakan akibat serangan 
hama S. oryzae 
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